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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya konflik 

kekerasan yang dialami oleh anak usia sekolah berdasarkan data 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2018 

menyatakan 84 persen anak usia sekolah mengalami kekerasan. 

Tingginya kekerasan yang dialami oleh anak usia sekolah belum 

mendapat perhatian khusus dari lembaga-lembaga pendidikan, 

Tujuan utama penelitian adalah menelusuri secara mendalam 

nilai-nilai dan strategi resolusi konflik pada adat Minangkabau 

sebagai sumber pembelajaran IPS di SMP (Studi Etnografi di Nagari 

Sisawah Kecamatan Sumpur Kudus, Kabupaten Sijunjung Provinsi 

Sumatera Barat). 

Penelitian ini mengunakan metode penelitian etnografi yang 

bertujuan menggali dan mendeskripsikan nilai-nilai dan strategi 

resolusi konflik pada masyarakat Minangkabau sehingga menemukan 
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tingkah laku sosialnya. 

Hasil penelitian menemukan bahwa pertama, nilai-nilai sistim 

sosial Nagari di Minangkabau memiliki kemampuan meredam konflik 

mulai dari cara berfikir dualisme dengan menyelaraskan dua hal yang 

berbeda dan kadangkala berlawananan, sistim kolektif (saparuik, 

sakaum, sasuku, sanagari, dan balahan), prinsip prosedural dalam 

penyelesain masalah bajanjang naik batanggo turun (berjenjang naik, 

bertangga turun), raso, pareso, alua, dan patuik (rasa, periksa, alur, 

dan kepatutan). Sato sakaki (diikut sertakan dan ikut serta), makna 

kabar baik dan buruk, sopan santun (kato nan ampek). Kedua 

penyelesain konflik dengan strategi resolusi konflik dimulai dari 

kusuik-kusuik bulu ayam paruah manyalasain (kusut-kusut bulu ayam 

paruh menyelesaikan), kusuik rambuik minyak jo sikek manyalasaian 

(kusut rambut minyak dan sisir menyelesaikan), dan kusuik sarang 

tampuo api manyalasain (kusut sarang burung manyar api 

menyelesaikan). Ketiga, nilai-nilai dan strategi resolusi konflik 

Minangkabau dijadikan sumber pembelajaran IPS.pada sekolah 

menengah pertama sebagai muatan lokal sehingga pembelajaran IPS 

memperkuat identitas lokal 

 

Kata Kunci: Adat Minangkabau , Nilai-Nilai Resolusi Konflik, Strategi  

                                 Resolusi Konflik, Sumber Pembelajaran IPS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abstract 

 

This research was initiated by the high level of violent 

conflicts experienced by school-age children based on data from the 

Indonesian Child Protection Commission (KPAI) in 2018 which 

stated that 84 percent of school- age children experienced violence. 

The high level of violence experienced by school-age children has not 

received serious attention from educational institutions. 

The main objective of the study was to explore the values and 

strategies of conflict resolution in Minangkabau customs as a source 

of social studies learning in junior high schools (ethnographic studies 

in Nagari Sisawah, Sumpur Kudus District, Sijunjung Regency, West 

Sumatra Province). 

This research used ethnographic research methods because 

ethnographic research aims to describe the cultural values and 
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conflict resolution strategies in Minangkabau community so as to find 

out their social behavior. 

The study found that first, the values of the Nagari social 

system in Minangkabau have the ability to reduce conflict, which is a 

dualistic way of thinking in aligning two different types of ideology 

which sometimes contradictory things, furthermore it has the 

collective system (saparuik, sakaum, sasuku, sanagari, and balahan) 

as procedural principles in solving problems of bajanjang naiek 

batanggo turun (bottom up, top down), raso, pareso, alua, and patuik 

(feel, check, law, and norm). Sato sakaki (included and participated), 

The meaning of good and bad news, manners (kato nan ampek). 

Second conflict resolution strategy started with the kusuik-kusuik bulu 

ayam paruah manyalasaian (the chicken solves its twisted feathers 

using its beak), kusuik rambuik minyak jo sikek manyalasain (oil and 

combs solve the twisted hair), and kusuik sarang tampuo api 

manyalasain (fire will finish the twisted nest of weaver bird). Third, 

Minangkabau conflict resolution values and strategies will be used 

as a source of social studies learning. In junior high school, which is 

local content learning at school in order to strengthens their local 

identity. 

 

Keywords: Conflict Resolution Values, Conflict Resolution Strategies,  

                 Minangkabau Customs, Social Studies Learning Resources 
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